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ABSTRAK

Dewi, Rismaya. 2020. Perbedaan Hasil Urinalisis Glukosa pada Urin Segar dan
Urin Simpan 4 Jam Suhu Ruangan pada Pasien Diabetes Melitus dengan
Metode Dipstik di Puskesmas Kedungsolo Porong. Program Studi
Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran. Universitas Wijaya Kusuma
Surabaya. Pembimbing : dr. Nugroho Eko Wirawan Budianto, M.Si.

Urinalisis metode dipstik merupakan salah satu pemeriksaan untuk
mendiagnosis diabetes melitus. Keakuratan hasil urinalisis akan ditentukan oleh
langkah pemeriksaan yang baik serta laboran yang bertanggung jawab diawali
persiapan pemeriksaan sampai pada sampel urin diproses. Dua jam merupakan
waktu yang paling lama dari urin dikumpulkan hingga dilakukan urinalisis.
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan perbedaan hasil urinalisis glukosa pada
urin segar dengan urin simpan 4 jam suhu ruangan pada pasien diabetes melitus
dengan metode dipstick di Puskesmas Kedungsolo Porong. Pada penelitian ini
yang menjadi populasi adalah pasien diabetes melitus di Puskesmas Kedungsolo
Porong dengan besar sampel yang diambil sebanyak 25 responden. Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah pemeriksaan dipstick urinalisis glukosa yang
dilakukan kepada pasien diabetes melitus di Puskesmas Kedungsolo Porong
sedangkan variabel bebasnya adalah lamanya waktu pemeriksaan urinalisis pada
suhu ruangan. Data yang diperoleh pada penelitian ini disajikan dengan
menggunakan metode Khi-kuadrat. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat
perbedaan urinalisis glukosa pada urin segar (< 2 jam) dengan urin simpan 4 jam
suhu ruangan pada pasien diabetes melitus dengan metode dipstick di Puskesmas
Kedungsolo Porong.

Kata kunci : urinalisis, glukosa, urin, diabetes mellitus, metode dipstik
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ABSTRACT

Dewi, Rismaya. 2020. Differences in the results of glucose urinalysis in fresh
urine and stored urine for 4 hours at room temperature in diabetes mellitus
patients using the dipstick method at the Kedungsolo Porong health center.
Final Assignment, Faculty of Medicine, Wijaya Kusuma Surabaya
University. Supervisor : dr. Nugroho Eko Wirawan Budianto, M.Si.

Dipstick urinalysis method is one of the tests to diagnose diabetes mellitus.
The accuracy of the urinalysis results will be determined by good examination
steps and a responsible laboratory assistant, starting with the preparation of the
examination until the urine sample is processed. Two hours is the longest time
from urine collection to urinalysis. This study aims to find differences in the
results of glucose urinalysis in fresh urine and urine stored for 4 hours at room
temperature in diabetes mellitus patients using the dipstick method at Kedungsolo
Porong Health Center. In this study, the population was diabetes mellitus patients
at the Kedungsolo Porong Health Center with a sample size of 25 respondents.
The dependent variable in this study was the glucose urinalysis dipstick
examination which was carried out on diabetes mellitus patients at the
Kedungsolo Porong Health Center, while the independent variable was the length
of time for the urinalysis examination at room temperature. The data obtained in
this study are presented using the Chi-square method. The results showed that
there was no difference in glucose urinalysis in fresh urine (<2 hours) and urine
stored for 4 hours at room temperature in diabetes mellitus patients using the
dipstick method at Kedungsolo Porong Health Center.

Keywords : urinalysis, glucose, urine, diabetes mellitus, dipstick method


	KATA PENGANTAR 

